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Teknologi.id — Badan Pengawasan Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti) dengan tegas
menyangkal kabar pelarangan penarikan dana (withdrawal) pada akun nasabah platform robot
trading.

Pada postingan di akun Instagram resminya pada Jumat lalu, Bappebti menjelaskan setelah
pemblokiran perusahaan robot trading oleh Kementerian Perdagangan, beberapa platform
mengatakan tengah mengurus perizinan.

Kabar ini juga mengatakan bahwa selama proses perizinan tersebut, pemerintah melarang
penarikan dana pada akun nasabah.

Bappebti menjelaskan bahwa pihaknya tidak permah mengeluarkan kebijakan apapun terkait
pelarangan withdrawal di akun member pada perusahaan robot trading. Proses penarikan dana
menjadi tanggung jawab perusahaan dengan anggotanya.

“Penutupan operasional perusahaan juga tidak menghilangkan tanggung jawab perusahaan
terhadap tuntutan member atas segala tindakan atau pelanggaran yang menimbulkan kerugian bagi
member,” jelas postingan tersebut.

Baca juga: Panduan Swing Trading dalam Investasi Kripto untuk Pemula

Bappebti juga mengatakan pihaknya tidak pernah menerbitkan izin usaha kepada perusahaan robot
trading manapun. Bappebti menyangkal adanya proses perizinan robot trading yang dikabarkan
sebelumnya.

Sebelumnya, Robot trading DNA Pro atau PT DNA Pro Akademi disegel kembali oleh Direktorat
Tindak Pidana Ekonomi Khusus Bareskrim Markas Besar (Mabes) Polri dan Kementerian
Perdagangan (Kemendag) di akhir bulan Januari.

Direktur Jenderal Perlindungan Konsumen dan Tertib Niaga (PKTN) Kemendag Veri Anggrijono
mengatakan bahwa langkah tersebut diambil setelah DNA Pro membuka segel penutupan yang
sebelumnya sudah terpasang. Segel penutupan PT DNA Pro Akademi terbukti dilepas.

“Kemendag bersama Direktorat Tindak Pidana Ekonomi Khusus Bareskrim Mabes Polri menindak
tegas PT DNA Pro Akademi dengan menyegel kembali kantor perusahaan tersebut. Implikasi
pidananya kami serahkan kepada penegak hukum lainnya,” ucap Veri.
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